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SUMMARY 

ERLIA FEBRIANA. Growth and Production Of Soybean (Glycine max (L.) 

Merr) Applied By Rice Husk Ash and Cow Manure in Ultisol Soil. (Supervised 

By DEDIK BUDIANTA and SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

 This study aims to determine the combined dose of the treatment of rice 

husk ash and cow manure which gives the best results on the growth and 

production of soybean plants in Ultisol. This research was conducted at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. This research was conducted from September 2019 to February 2020. 

The experimental design used randomized block design (RBD) with two factors, 

namely rice husk ash consisting of two levels, namely 3,75 ton ha
-1

 (A1), 7,5 ton 

ha
-1

 (A2) and the dose of cow manure is made up of three levels of control (P0), 10 

ton ha
-1 

(P1), 20 ton ha
-1 

(P2). Each combination was repeated for three 

replications, so there are 18 polybags of expreriment. Variables observed were 

soil analysis data, rice husk ash and cow manure before the study, analysis of 

some soil chemical properties during primordia (soil pH, N-Total, and                

C-Organic), soybean plant growth which included plant height, plant N uptake on 

stover, total number of pods, number of filled pods, seed weight per plant and 

soybean production. The results showed that the administration of rice husk ash 

and cow manure were effective in increasing nutrient availability and reducing 

soil acidity. In soybean plants, cow manure is given a significant effect on soil 

pH, plant height, plant N uptake in stover, total number of pods, number of filled 

pods, seed weight per plant and soybean production. Whereas the administration 

of rice husk ash did not significantly affect all variables as well as the interaction 

between rice husk ash and cow manure. 
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RINGKASAN 

ERLIA FEBRIANA. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max 

(L.) Merr) dengan Pemberian Abu Sekam Padi dan Pupuk Kandang Sapi di Tanah 

Ultisol. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL AIDIL 

FITRI). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kombinasi perlakuan abu 

sekam padi dan pupuk kandang sapi yang memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol. Penelitian ini dilakukan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian 

ini dilakukan mulai bulan September 2019 hingga bulan Februari 2020. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor yaitu abu sekam padi yang terdiri dari dua taraf yaitu 3,75 ton 

ha
-1

 (A1), 7,5 ton ha
-1

 (A2) dan pupuk kandang sapi yang terdiri dari tiga taraf 

yaitu kontrol (P0), 10 ton ha
-1 

(P1), 20 ton ha
-1 

(P2). Setiap kombinasi diulang 

sebanyak tiga ulangan, sehingga terdapat 18 polybag percobaan. Peubah yang 

diamati adalah data analisis tanah, abu sekam padi dan pupuk kandang sapi 

sebelum penelitian, analisis beberapa sifat kimia tanah pada masa primordia (pH, 

N-Total, dan C-Organik), pertumbuhan tanaman kedelai yang meliputi tinggi 

tanaman, serapan N tanaman pada brangkasan, jumlah total polong, jumlah 

polong isi, berat biji per tanaman dan produksi kedelai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi dan pupuk kandang sapi efektif 

untuk meningkatkan ketersediaan hara dan menurunkan kemasaman tanah. Pada 

tanaman kedelai pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap pH 

tanah, tinggi tanaman, serapan N tanaman pada brangkasan, jumlah total polong, 

jumlah polong isi, berat biji per tanaman dan produksi kedelai. Sedangkan 

pemberian abu sekam padi berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah serta 

interaksi antara abu sekam padi dan pupuk kandang sapi. 

 

 

Kata kunci: abu sekam padi, pupuk kandang sapi, kedelai, tanah ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan salah satu lahan kering di Indonesia yang mempunyai 

luasan sekitar 21% (40 juta Ha) dari luas total daratan Indonesia 192 juta Ha. 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang telah mengalami pencucian lanjut 

yang dicirikan dengan agregat tanah yang kurang stabil. Struktur tanah gumpal 

bersudut dan kemampuan untuk menahan air cukup rendah. Jenis tanah ini 

mempunyai pH yang cukup rendah yaitu 4-5, tetapi kelarutan Al, Fe, Mn dan 

kejenuhan basa tanah tersebut menjadi rendah. Kandungan bahan organik rendah 

serta pencucian lanjut akan unsur K
+
, Na

+
, NH4

+
, dan Mg cukup tinggi. Hal ini 

mengakibatkan kandungan bahan organik pada tanah ultisol tidak stabil dan cepat 

sekali menurun setelah tanah dibuka atau diolah. Selain itu juga, aktivitas 

mikroorganisme yang terdapat pada tanah ultisol juga sangat rendah. Akibatnya 

kandungan bahan organik pada tanah ultisol tersebut susah untuk terurai (Barchia, 

2009). 

Meskipun tanah Ultisol berpotensi dalam pengembangan kedelai, tetapi 

pemanfaatannya memiliki kendala karena pH tanah yang rendah sekitar 4-8. Di 

Indonesia kedelai dapat tumbuh dan bereproduksi dengan baik pada pH tanah 

sekitar 5,8-7 (Margarettha, 2002). Namun, pada pH kurang dari 5,5 pertumbuhan 

kedelai sangat terlambat karena keracunan Al, maka dari itu untuk meningkatkan 

pH tanah ultisol perlu ditambahkan abu sekam padi. 

Abu sekam padi banyak mengandung unsur hara kalium yang dibutuhkan 

oleh tanaman (Mulyono, 2014), sedangkan kebutuhan tanaman kedelai akan 

kalium cukup tinggi. Semakin besar kehilangan kalium dari dalam tanah semakin 

berkurang pula kalium yang tersedia untuk tanaman kedelai.  

Abu hasil pembakaran limbah pertanian berpotensi untuk digunakan 

sebagai sumber pupuk alternatif yang murah sehingga dapat mengurangi biaya 

produksi dan menguntungkan petani. Menurut Yulfianti 2011, Abu sekam padi 

mengandung unsur hara N 1 % dan K 2 %. 
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Penambahan pupuk kandang sapi ke dalam tanah selain meningkatkan 

jumlah dan aktivitas mikroorganisme tanah, dapat juga menyediakan unsur hara 

bagi tanaman, mempertinggi humus dan memperbaiki struktur tanah (Arifah, 

2013). Memanfaatkan pupuk kandang sapi baik dari limbah atau kotoran hewan 

mampu meningkatkan produksi sebanyak 3,37% pada tanaman leguminosae. 

Dosis pupuk kandang sapi direkomendasikan untuk kedelai adalah 10 ton ha-1
 dan 

20 ton ha-1
 (Pambudi, 2013).  

Pupuk kandang merupakan salah satu bahan organik yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kandungan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Selain 

sebagai penambah hara, pupuk kandang juga berfungsi untuk menggemburkan 

tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah, meningkatkan porositas tanah, 

memperbaiki aerase tanah, meningkatkan komposisi mikroorganisme tanah dan 

memudahkan pertumbuhan akar tanaman (Lengkong dan Kawulusan, 2008).  

Selain pemberian pupuk kandang, sumber nutrisi dari bahan organik lain 

yang juga mampu memperbaiki sifat tanah adalah abu sekam padi. Sekam padi 

jika dibakar akan menghasilkan abu yang mengandung silika yang tinggi dan 

unsur tertentu. Hasil penelitian Sundari (2015) menunjukkan bahwa pemberian 

abu sekam padi dengan dosis 3,75 ton ha-1
 menghasilkan jumlah daun kedelai 

terbanyak pada umur 8 minggu setelah tanam (mst). Penambahan abu sekam padi 

7,5 ton ha-1 sudah menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman 

kedelai (Perdanatika et al., 2017).  

Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara 0,40 % N; 0,20 % P2O5 dan 

0,10 % K2O (Latuamury, 2015). Pupuk kandang sapi bagi tanaman dapat 

meningkatkan porositas tanah, meningkatkan aktifitas organisme sehingga terjadi 

proses perombakan bahan organik lebih cepat dalam tanah. Pemberian pupuk 

kandang sapi kedalam tanah memberikan kandungan hara pada tanaman sebagai 

asupan energi sehingga organ tanaman dapat berkembang secara maksimal 

(Wayah et al., 2014). Nitrogen yang terkandung dalam pupuk kandang sapi 

berperan dalam perkembangan daun, fosfor dan kalsium dalam pupuk kandang 

sapi berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan penyusunan protein 

(Ohorella, 2012). 
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Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas pangan 

bergizi tinggi dan sumber protein nabati yang rendah kolesterol dengan harga 

terjangkau. Pada beberapa tahun terakhir, produksi kedelai baru sekitar 600 

sampai 700 ribu ton per tahun, sementara kebutuhan telah mencapai 2,0 juta ton. 

Produksi Nasional pada tahun 2009 baru mencapai 1,3 to ton ha-1
 dengan kisaran 

0,6 sampai 2,0 ton ha-1
 ditingkat petani yang berarti produksi kedelai masih lebih 

rendah dibandingkan permintaan di Indonesia sendiri (Utomo, 2010). 

Rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya ketersediaan benih bermutu yang rendah dan terbatasnya lahan 

subur untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Salah satu hal yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan lahan subur adalah dengan 

pemanfaatan lahan marginal. Lahan marginal yang berpotensi tinggi untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian umumnya didominasi oleh lahan kering 

masam seperti Ultisol. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk kandang, dosis abu 

sekam padi serta interaksi dosis yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah perlakuan abu sekam padi dan pupuk kandang sapi berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol? 

2. Berapakah dosis kombinasi perlakuan abu sekam padi dan pupuk kandang 

sapi yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai di Ultisol? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan abu sekam padi dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol. 

2. Mengetahui dosis kombinasi perlakuan abu sekam padi dan pupuk 

kandang sapi yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai di Ultisol. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi sumber 

informasi dan acuan dalam penentuan dosis kombinasi abu sekam padi dan pupuk 

kandang sapi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di 

Ultisol. 

 

1.5. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga aplikasi abu sekam padi dengan dosis 3,75 ton ha-1
 memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai di Ultisol.  

2. Diduga aplikasi pupuk kandang sapi dengan dosis 10 ton ha-1
 memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai di Ultisol. 

3. Diduga kombinasi dosis abu sekam padi 3,75 ton ha-1
 dan pupuk kandang 

sapi 10 ton ha-1
 merupakan kombinasi perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol. 
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